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ABSTRAK 

 

Pembangunan merupakan usaha yang dirangkaikan dalam melakukan suatu 

perubahan ke arah lebih baik. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai salah satu 

indikator dalam memandang kinerja perekonomian efektif di tingkat regional bahkan 

nasional. Penelitian tersebut memakai metode analisis data panel berupa cross-section 

sebanyak 34 provinsi di Indonesia dengan time-series dari tahun 2010-2020. 

Mengikuti dengan memakai analisis metode kuantitatif dengan alat analisis Eviews 

10. Hasil pengujian spesifikasi model menyatakan bahwa FEM (Fixed Effect Model) 

merupakan model pilihan terbaik untuk digunakan. Diketahui bahwa dari keseluruhan 

variabel independen hanya sebagian mempunyai pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi seperti PMDN, Jumlah penduduk miskin, dan Indeks harga 

konsumen (IHK) memiliki arah yang positif. Pengaruh yang positif ini disebabkan 

oleh pendidikan, kesehatan dan peningkatan investasi sehingga bisa mendorong 

terjadi pertumbuhan ekonomi. Adapun inflasi mempunyai prinsip yang menyatakan 

tidak semua berimbas negatif terhadap perekonomian. Seperti inflasi ringan yang 

dapat memberikan terwujudnya pertumbuhan ekonomi. Namun untuk variabel 

TPAK, RLS, AHH dan Pembiayaan Perbankan Syariah memiliki arah yang negatif 

pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Maka, dalam rangka peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dapat disimpulkan bahwa kehadiran beberapa indikator seperti 

angkatan kerja yang berkualitas dan produktif, pendidikan dan kesehatan yang 

merata, adanya sosialisasi perbankan syariah terhadap masyarakat yang lebih 

kondusif sehingga pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin meningkat.  

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, PMDN, RLS, AHH, IHK, Kemiskinan, TPAK, 

Pembiayaan Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

 

Development is an effort that is coupled in making a change for the better. Economic 

growth is defined as one of the indicators in viewing effective economic performance 

at the regional and even national levels. This study uses a panel data analysis method 

in the form of a cross-section of 34 provinces in Indonesia with a time-series from 

2010-2020. Followed by using quantitative method analysis with the Eviews 10 

analysis tool. The results of the model specification test state that FEM (Fixed Effect 

Model) is the best choice model to use. It is known that from all the independent 

variables, only some have a positive influence on economic growth, such as PMDN, 

the number of poor people, and the consumer price index (CPI) having a positive 

direction. This positive influence is caused by education, health and increased 

investment so that it can encourage economic growth. Inflation has a principle which 

states that not everything has a negative impact on the economy. Such as mild 

inflation that can provide the realization of economic growth. However, the variables 

TPAK, RLS, AHH and Islamic Banking Financing have a negative direction on 

Indonesia's economic growth. So, in the context of increasing economic growth, it 

can be concluded that the presence of several indicators such as a quality and 

productive workforce, equitable education and health, socialization of sharia banking 

to the community is more conducive so that economic growth in Indonesia is 

increasing. 

 

Keywords: Economic Growth, PMDN, RLS, AHH, CPI, Poverty, LFPR, Sharia 

Banking Financing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan usaha yang dirangkaikan dalam melakukan suatu 

perubahan ke arah lebih baik. Proses pembangunan yang dijelaskan harus menempati 

berbagai aspek perubahan yang dilandaskan status sosial, menjaga status kehidupan 

sosial bagian dari mengubah nilai dan cara pandang masyarakat dan juga institusi-

institusi nasional. Selain mempercepat percepatan pembangunan ekonomi, 

kesenjangan pendapatan, dan langkah-langka pengurangan kemiskinan. Karena 

esensinya, pembangunan lebih menggambarkan pada transformasi menyeluruh 

masyarakat atau penetrasi seragam sistem sosial, sementara mengabaikan keragaman 

keinginan dan keinginan dasar individu dan kelompok sosial dalam menggerakan 

kemajuan untuk kondisi kehidupan yang secara pandang dilihat baik, aspek material 

dan spiritual juga penting di dalamnya (Todaro & Smith, 2011). 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai wujud indikator dalam memahami 

kinerja perekonomian baik di tingkat regional maupun nasional. Todaro  

mengemukakan pertumbuhan ekonomi diartikan yaitu suatu proses di mana jumlah 

produksi dari suatu perekonomian terjadi peningkatan terus menerus hal ini maka 

terjadi peningkatan pendapatan yang semakin besar (Yanti & Meirinaldi, 2021). 
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Tabel  1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Menurut Provinsi (persen) Tahun 2018-2020 

Provinsi 
Pertumbuhan Ekonomi 

2018 2019 2020 

DI Yogyakarta 6.20 6.59 2.65 

DKI Jakarta 6.11 6.60 17.56 

Bali 6.31 6.61 1.42 

Sulawesi Tengah 20.56 6.64 4.86 

Maluku Utara 7.86 6.67 4.92 

Papua 6.25 6.68 2.32 
Sumber: BPS Indonesia, 2020. 

Dari gambar 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa provinsi yang mengalami 

pertumbuhan ekonomi tertinggi tahun 2020 adalah DKI Jakarta dengan nilai PDRB 

sebesar 17,56 persen. Kemudian diikuti oleh Maluku Utara dan Sulawesi Tengah 

4.92% dan 4.86% hal ini mengatakan bahwa kegiatan ekonomi yang ada di daerah 

tersebut semakin membaik. 

Menurut pemikiran dari Neo-Klasik perkembangan pertumbuhan ekonomi 

memiliki ketergantungan terhadap variabel produksi, seperti pertumbuhan capital, 

kependudukan serta kemajuan teknologi. Kontribusi manusia sebagai analisis dari 

mikro dan makro. Dari sudut pandang mikro melihat human capital sebagai bagian 

fungsi produksi terhadap individu yang lainnya maka kualitas sumber daya manusia 

yang saling keterkaitan. Pengetahuan bisa mewujudkan hasil kepada pemilikan 

teknologi dan tersedianya pembaharuan yang dilaksanakan sebagai suatu produksi. 

Secara makro human capital sebagai kontribusi yang bisa dianalisa pada salah satu 

bentuk pembangunan ekonomi nasional. Sumber daya manusia (human capital) 

adalah sumber daya yang berharga berasal dari investasi mewujudkan kualitas 
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sumber daya manusia sekaligus menghasilkan efek ekonomi yang menguntungkan 

(Todaro & Smith, 2011). Jika negara mempunyai human capital yang terjangkau dan 

kompatibel sehingga suatu negara dengan perekonomiannya tersebut dapat terjadi 

lebih baik. Menurut Meier & Stiglitz (2000) dengan menghidupkan pertumbuhan 

ekonomi wajib memiliki knowledge, keterampilan, dan untuk strategi pertumbuhan 

produktif, kesehatan yang prima sangat penting. Sejalan dengan temuan Menurut 

Lachler dan Aschauer (1998), yang menjelaskan bahwa modal modal manusia terkait 

erat dengan kualitas SDM dilalui dengan hasil proses pendidikan. Dengan adanya 

pendidikan maka terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang selanjutnya 

berdampak pada produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Suhendra, 2020). 

Dalam penemuan yang dilakukan oleh Jhingan (2007) memberikan perhatian 

diseluruh negara berkembang bahwa modal yang kurang dapat menyebabkan 

berkurangnya investasi dan tabungan. Seperti pandangan Harrod-Domar bahwa 

kehadiran investasi serta tabungan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan 

alasan karena investasi memiliki fungsi dan peran dalam proses ekspansi ekonomi 

peningkatan stok modal dapat membantu meningkatkan produksi. Ketika elemen 

produksi wajib digunakan, suatu daerah mampu menggeser jumlah yang ada sesuai 

dengan kegiatan produktifitas seperti investasi sumber daya manusia (Mankiw, 

2004). 

Bersandar dari data perkiraan Badan Pusat Statistik 2018-2020, penerimaan 

PMDN tahun 2018 sebesar U$ 328,6 juta tetapi mengalami kenaikan pada tahun 2019 

sebesar U$ 386,4 juta, terjadi peningkatan selanjutnya pada tahun 2020 sebesar U$ 
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413,5 juta. Dengan begitu diartikan bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi 

terhadap penanaman modal dalam negeri dalam suatu negara. Semakin banyak 

berinvestasi maka faktor-faktor produksi menghasilkan uang tambahan dan 

merangsang pendapatan ekonomi. hal ini sesuai dengan temuan Alice dkk (2021), 

yang menemukan bahwa PMDN memiliki dampak yang menguntungkan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Alice et al., 2021). 

Diikuti dengan pandangan Solow (1956) yang menyatakan bahwa dampak 

tabungan atau modal, populasi tenaga kerja, dan teknologi terhadap produksi dan 

pertumbuhan ekonomi adalah semakin tinggi tingkat tabungan semakin tinggi output 

modal yang diperoleh (Suwardi, 2019). 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) biasa dilihat pada indikator pendidikan 

dan kesehatan. Pendidikan dan kesehatan adalah suatu entitas berharga di masa depan 

bagi manusia. Hal ini merupakan modal manusia (Human Capital) yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan, dan dapat berdampak terhadap pertumbuhan suatu negara. 

Pembangunan dibidang kesehatan merupakan wujud dari investasi yang seharusnya 

diperhatikan dan keberhasilan di bidang tersebut dapat melegitimasi dengan 

mempercepat pembangunan nasional (Hepi & Zakiah, 2018). 

Rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa masyarakat di daerah setempat 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Semakin tinggi jenjang pendidikan 

yang ditempuh maka semakin lama pula tahun ajaran yang khas. Konsensus umum 

bahwa semakin tinggi pencapaian pendidikan seseorang, semakin tinggi kualitasnya, 

baik dalam cara berfikir maupun bertindak (Hepi & Zakiah, 2018). 
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Peninggkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan ditunjukkan 

dalam teori human kapital. Kualitas sumber daya manusia dapat memberikan 

multiplier effect bagi pembangunan suatu daerah, khususnya pembangunan ekonomi.  

Hal ini juga dikemukakan oleh Jhingan (2012), bahwa kontribusi pendidikan terhadap 

peningkatan pendapatan nasional bruto inilah yang menentukan perlu atau tidaknya 

berinvestasi di dalamnya dengan kata lain sebagai perwujudan modal fisik untuk satu 

periode (Mankiw, 2004). 

Menurut Schultz fasilitas dan pelayanan kesehatan merupakan salah 

satukemajuan sumber daya manusia, yang secara umum mencakup seluruh 

pengeluaran yang mempengaruhi usia harapan hidup, kekuatan dan stamina, serta 

vitalitas masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Tjiptoherijanto (1994), yang 

menyatakan bahwa kesehatan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui 

beberapa cara misalnya harapan hidup bisa panjang jika kesehatan, gizi, dan kondisi 

lingkungan baik. Perhitungan indeks adalah 85 tahun dan terendah adalah 25 tahun 

(Hepi & Zakiah, 2018). 

Ananta dan Atmadji (1985) menyatakan dalam paradigma ekonomi, kesehatan 

merupakan faktor terpenting terhadap manusia karena memiliki keterkaitan dengan 

modal manusia (kualitas sumber daya manusia). Kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dapat diukur dari kesehatan, pendidikan, dan tingkat pekerjaan. Implementasi 

ketiga aktor tersebut bila digabungkan dapat memberikan produktivitas SDM sebagai 

entitas sumber daya manusia yang berkualitas (Hepi & Zakiah, 2018). 
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Berdasarkan perolehan Badan Pusat Statistik 2019-2020 bahwa penduduk 

miskin di Indonesia dicapai tahun 2019 oleh provinsi Papua sebesar 27,53 juta di 

ikuti dengan Provinsi Papua Barat dan Nusa Tenggara Timur dengan masing-masing 

22,17 dan 21,09 juta, sementara provinsi DKI Jakarta ditempati paling sedikit 3.47 

disusul oleh provinsi Bali 3.79 juta. Di tahun 2020 kemiskinan di Indonesia mulai 

menurun dengan provinsi yang sama namun provinsi DKI Jakarta mengalami 

kenaikan sebesar 4,53 juta, dengan angka tersebut terjadi penurunan secara signifikan 

terhadap jumlah kemiskinan di Indonesia kecuali provinsi DKI Jakarta. 

Seperti menurut Supriatna, kemiskinan adalah keadaan yang dibatasi oleh 

keadaan di luar kendali seseorang. Suatu penduduk dikatakan miskin jika mengalami 

penurunan dalam pencapaian pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan kesehatan 

dan gizi, serta kualitas hidup sehingga mengakibatkan lingkaran setan 

ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat dapat terjadi karena keterbatasan sumber daya 

manusia yang tersedia, baik melalui jalur formal maupun nonformal, berdampak pada 

rendahnya pendidikan informal (Yulianto, 2020). Sumber daya alam yang terbatas, 

menurut David Ricardo dan Malthus, tidak akan mampu memenuhi kebutuhan 

penduduk yang mengalami ekspansi ekonomi yang pesat tanpa menimbulkan bencana 

sosial dan ekonomi (Todaro, 1995). 

Negara berkembang sering dipicu dengan berbagai masalah ekonomi, tingkat 

inflasi yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang lamban adalah dua contoh. Inflasi 

adalah indikator ekonomi utama yang mengukur tingkat pertumbuhan diharapkan 

rendah dan stabil, sehingga penyakit makro ekonomi tidak berkembang, yang dapat 
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menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. inflasi diakui memiliki konsekuensi ekonomi 

yang menguntungkan dan buruk, jika perekonomian suatu negara hancur, Bank 

Indonesia sebagai alternatif pembuat kebijakan moneter yang ekspansif untuk 

membantu penurunan suku buka. Tingginya inflasi dan ketidakstabilan menimbulkan 

macetnya suatu perekonomian yang umumnya berdampak pada kenaikan harga 

produk dan jasa yang terus meningkat mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan 

di Indonesia. Masyarakat yang sebelumnya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dengan harga produk dan jasa yang tinggi tidak dapat memenuhinya karena inflasi 

yang semakin besar, yang mengakibatkan kemiskinan dan meningkatnya tingkat 

inflasi di Indonesia serta mengalami naik turun setiap tahun (Salim et al., 2021). 

Dari beberapa persoalan tersebut seringkali dipicu oleh inflasi yang rendah dan 

stabil. Hal ini dapat dicapai dari sejumlah hambatan yang berkontribusi pada 

pembentukan inflasi yang rendah. Persoalan ini sering terjadi karena inflasi 

kemungkinan besar yaitu biaya distribusi tinggi, efesiensi produksi rendah, dan 

pedanaan sulit didapat. Lebih lanjut, adanya hambatan tersebut pada akhirnya akan 

melemahkan daya saing produk dalam negeri, karena struktur pasar yang tidak 

sempurna menyebabkan kenaikan harga komoditas (Utari et al., 2015). Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian Salim et al., (2021) yang menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya inflasi di Indonesia 

disebabkan pandemi covid19 yang mempengaruhi Indonesia sehingga menyebabkan 

kenaikan harga BBM, harga pangan, dan penurunan minat beli masyarakat dan terjadi 

peningkatan drastis pengangguran di Indonesia. 
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Menurut Eliza (2015), adanya variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) dapat merangsang pertumbuhan ekonomi dengan alasan meningkatnya 

angkatan kerja dan juga produktivitas sehingga mengakibatkan peningkatan jumlah 

produksi semakin tinggi sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan. Seperti 

hipotesis Solow menyatakanbahwa ekspansi ekonomi mempengaruhi pertumbuhan 

tenaga kerja dalam hal jumlah penduduk. Tingginya jumlah penduduk dapat 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang terindikasi 

meningkatnya kuantitas output yang dihasilkan. Akan tetapi, angkatan kerja suatu hal 

yang bukan prioritas pada pembangunan penelitian sari (2019) misalnya, mengklaim 

bahwa angkatan kerja tidak berpengaruh terhadap PDB disebabkan kurangnya 

pengetahuan masyarakat serta kemampuan bekerja sebagai dorongan, disebabkan 

jumlah di negara berkembang mempunyai keadaan begitu mines dalam pendidikan 

serta Todaro (2003) mengemukakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dapat ditelusuri kembali ke tiga elemen fundamental. Pertama, 

ada akumulasi modal yang mengacuh pada semua investasi baru di tanah, peralatan 

fisik, dan modal manusia atau sumber daya manusia. Kedua, pertumbuhan penduduk 

akan mengakibatkan akan bertambahnya angkatan kerja. Ketiga, perkembangan 

teknologi terjadi dalam pengertian yang paling mendasar ketika ditemukan metode-

metode baru atau lebih baik dalam melakukan suatu tugas (Lumbantoruan & Hidayat, 

2014). 
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Gambar 1.1 

Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah Tahun 2019-2020 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Perbankan Syariah, 2020 

Dari data yang disajikan di atas menjelaskan bahwa penyaluran untuk 

pembiayaan perbankan syariah di tahun 2020 tumbuh sebesar 8,08 persen lambat 

dibandingkan tahun 2019 yang pada mulanya meningkat sebesar 10,89 persen. 

Pembiayaan modal kerja tumbuh pada tingkat yang lebih lambat sebesar 4,14 persen 

tahun lalu, dibandingkan dengan 6,00 persen tahun sebelumnya, dan pembiayaan 

investasi tumbuh pada tingkat yang lebih lambat sebesar 0,16 persen, dibandingkan 

dengan 14,84 persen tahun sebelumnya. Meski mengalmi penurunan pertumbuhan 

akibat pandemi Covid-19 yang mengganggu aliran keuangan ke sektor industri, 

perbankan syariah tumbuh pada tingkat yang baik. 

KONSUMSI
MODAL
KERJA

INVESTASI TOTAL

PERTUMBUHAN 2020 15.21% 4.14% 0.16% 10.89%

PERTUMBUHAN 2019 12.46% 6.00% 14.84 8.08%

NOMINAL (RP TRILIUN) 186.25 119.75 88.63 394.63

Pembiayaan Berdasakan Jenis 
Penggunaan 2019-2020
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Pada akhirnya uraian di atas menghantarkan pada posisi penelitian berada pada 

penggabungan atau kombinasi berbagai variabel yang telah diteliti menjadi satu 

dalam penelitan, dan penulis juga mencoba menambah beberapa variabel sebagai 

upaya mengembangan atau menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 2010-2020”.  

B. Rumusan Masalah 

Didasari latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana PMDN berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2020? 

2. Bagaimana Rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020? 

3. Bagaimana Angka harapan hidup berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020? 

4. Bagaimana Kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2020? 

5. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2020? 
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6. Bagaimana Tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020? 

7. Bagaimana Pembiayaan Perbankan Syariah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menguji pengaruh PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2020. 

b. Untuk menguji pengaruh Rata-rata lama sekolah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020. 

c. Untuk menguji pengaruh Angka harapan hidup terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020. 

d. Untuk menguji pengaruh Kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020. 

e. Untuk menguji pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2010-2020. 

f. Untuk menguji Tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020. 

g. Untuk menguji Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Temuan penelitian ini adalah sumber belajar yang sangat baik untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan tentang pendorong 

pertumbuhan ekonomi, serta referensi bagi individu yang 

membutuhkan. 

b. Secara praktis 

Penelitina ini seharusnya dapat menghasilkan informasi penting 

tentang kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia, yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan.  

c. Secara akademisi 

Memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

atau merangsang pertumbuhan ekonomi, dan meluaskan literatur 

terkait sebagai solusi permasalahan ekonomi umat. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulis menyajikan pembahasan yang sistematis, intinya ringkasan singkat dari 

beberapa item yang akan dibahas, dalam deskripsi penelitian secara berurutan. 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
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Bab 1 memiliki beberapa sub bab yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

paling kurang menggambarkan tentang fonomena yang berkaitan dengan kesulitan 

yang melatarbelakangi penelitian. Teori dan data, serta penelitian sebelumnya, akan 

digunakan untuk mendukung diskripsi fonomena ini. 

Bab 2 landasar teoretis, penelitian sebelumnya, pembuatan hipotesis, dan 

kerangka penelitian termasuk diantara sub-bab. Landasan teori membahas defenisi 

dan konsep, serta jumlah item lain yang terkait dengan variabel penelitian, 

berdasarkan literatur seperti buku, artikel dan jurnal penelitian. Bab ini juga 

membahas teori yang mendasari hubungan antara variabel independen dan dependen, 

serta bukti dari penelitian sebelumnya tentang topik penulis. 

Bab 3 jenis penelitian, sumber dan jenis data, lokasi penelitian, defenisi 

operasional dan metodologi analisis data termasuk di antara sub-bab. Bab ini juga 

mencakup deskripsi penelitian yang dilakukan, serta data operasional untuk setiap 

variabel yang digunakan juga dijelaskan dalam bab ini disertai alasannya. 

Bab 4 menggambarkan temuan studi serta pembahasan hasil perhitungan 

berdasarkan estimasi pengolahan data, yang selanjutnya diinterpretasikan. Penjelasan 

bab ini berfokus pada bagaimana kaitannya dengan hasil statistik yang ditemukan 

dalam teori dan bagaimana penarapannya pada status ekonomi saat ini. Tidak hanya 
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itu, bab ini juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul disepanjang rumusan 

masalah. 

Bab 5 memberikan temuan yang menonjolkan hubungan antara masalah yang 

dideskripsikan dan hasil yang dihasilkan sebagai konsekuensi dari proses meringkas 

hasil analisis. Bab ini juga mencakup penjelasan implikatif dan rekomendasi 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil dari pengujian dan analisis hipotesis pada pembahasan yang dijabarkan 

benang merah bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang diukur oleh PMDN, 

RLS, AHH, Kemiskinan, IHK, TPAK dan Pembiayaan Perbankan Syariah 

berpengaruh simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2010-

2020, artinya misalkan ada variabel independen secara bersamaan, dengan begitu 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin mengarah pada perubahan. 

Variabel PMDN mempunyai arah positif dengan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020 yang berarti setiap 

kenaikan PMDN akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel RLS berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020, artinya jika terjadi peningkatan 

RLS, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel AHH berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020, artinya jika terjadi peningkatan 

AHH, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Variabel Kemiskinan mempunyai arah positif dengan pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020 yang berarti setiap 

kenaikan Kemiskinan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel IHK mempunyai arah positif dengan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020 yang berarti setiap kenaikan 

IHK akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel TPAK mempunyai arah negatif dengan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020, artinya jika terjadi peningkatan 

TPAK, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Variabel Pembiayaan Perbankan Syariah mempunyai arah negatif dengan 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2010-2020, 

artinya jika terjadi peningkatan Pembiayaan Perbankan Syariah, maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

B. Implikasi  

Sebagai temuan dari penelitian ini, ada beberapa implikasi, baik secara 

kebijakan maupun teoritik praktis: 

1. Secara teoritik bisa memberikan kebaruan pembaca serta informasi, 

penambahan literatur ilmiah dengan temuan penelitian kedepan mengenai 

pertumbuhan ekonomi yang dapat menentukan dalam beberapa faktor 

PMDN, RLS, AHH, Kemiskinan, IHK, TPAK, Pembiayaan Perbankan 

Syariah dengan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 
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2. Sebagai kebijakan maupun praktik, penelitian dengan penemuan ini 

diharapkan menjadikan contoh dari penyelenggara kebijakan bahwa 

program atau kebijakan yang sensitifitas terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah dengan arah mewujudkan pembangunan ekonomi kearah 

yang lebih baik.  

C. Keterbatasan dan Saran 

Beberapa keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penggunaan data tersebut berupa data sekunder namun peneliti tidak dapat 

mengontrol prospek terjadinya kekeliruan pada perhitungan. 

2. Standar penggunaan variabel independen antara lain PMDN, RLS, AHH, 

Kemiskinan, IHK, TPAK dan Pembiayaan Perbankan Syariah. 

Sehingga saran untuk peneliti antara lain: 

1. Dengan harapan kedepan peneliti menambah data sekunder ataupun data 

primer agar menjadi penelitian yang mendalam serta luas. 

2. Penambahan variabel independen agar menutup kemungkinan variabel 

yang digunakan tidak sesuai dengan keadaan dilapangan serta sering 

terjadi variabel independen yang lain bisa menggambarkan pertumbuhan 

ekonomi.
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